V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Potensi Kabupaten Bungo adalah meliputi kekuatan dan peluang yang dimiliki yaitu
: 1) geografis Kabupaten Bungo mendukung perkembangan ternak sapi, 2) terdapat 7 wilayah
sentra sapi potong di Kabupaten Bungo yakni kecamatan : Jujuhan Ilir, Tanah Sepenggal,
Tanah Tumbuh, Tanah Sepenggal Lintas, Bathin Ill, Jujuhan, dan Pelepat Ilir dari 17
kecamatan yang ada berdasarkan hasil penelitian dan terpusat di Kecamatan Pelepat llir, 3)
lapangan usaha utama pertanian berperan dalam mendukung pengembangan sapi potong
dimasa mendatang dan dapat dikembangkani usaha integrasi pertanian-peternakan berupa
pemanfaatan limbah sebagai 'paikah"térhak dan pupuk ko'toran ternak sebagai sumber pupuk
bagi tanaman pakan dan tanaman pertanian lainnya. 4) kapasitas Peningkatan Populasi
Ternak Sapi Potong (KPPTSP) di Kabupaten Bungo sebesar 176.074.929,3 ST artinya
wilayah Kabupaten Bungo bisa menampung tambahan populasi ternak sapi potong sebanyak
176.074.929,3 ST 5) memiliki lembaga pendukung pengembangan usaha sapi potong yakni :
a) Kelompok tani ternak 47 kelompok, b) Poskeswan 3 unit, c) Pos IB 11 unit, d) PPL
peternakan (IB) 11 orang, €) 1 pasar ternak dan f) RPH unit dan TPH 1 unit, g) Motivasi dan
perilaku peternak sudah kuat dan baik.

Strategi prioritas pengembangan usaha sapi potong di Kabupaten Bungo yang dapat
dilaksankan untuk mendukung pengembangan usaha sapi potong adalah : 1) Melakukan
optimalisasi fungsi kawasan sentra pembibitan sapi potong, integrasi lahan dan usaha,
meningkatkan peran kelompok tani dan kemampuan peternak; 2) Peningkatan investasi
modal usaha, fungsi lembaga keuangan dan pemasaran-ternak; 3) Perlindungan pasar dan
ternak lokal; 4) Penanggulangan dan mengatasi gangguan reproduksi dan kesehatan hewan,
5) Melakukan optimalisasi pengawasan dan memperketat sangsi terhadap fungsi perda yang
sudah ada melalui sosialisasi, penyuluhan.

5.2 Saran

Kelemahan dan ancaman diatasi dengan memaksimalkan kekuatan dan peluang yang
ada untuk mendukung pengembangan usaha sapi potong di Kabupaten Bungo. Prioritas
strategi disarankan sebagai dasar pengambilan kebijakan pengembangan usaha sapi potong

Kabupaten Bungo dimasa mendatang.



